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INTISARI 

 

 Hand and body lotion merupakan sediaan yang mengandung pelembap sehingga 

dapat memperbaiki kulit akibat permasalahan kulit kering. Hand and body lotion yang umum 

ditemukan di masyarakat berasal dari bahan-bahan kimia sintesis, padahal bahan-bahan ini 

memiliki efek samping baik bagi manusia maupun lingkungan. Oleh sebab itu, digunakan 

bahan-bahan alam sebagai bahan formulasi hand and body lotion untuk meminimalisir efek 

samping bahan kimia sintesis. Contoh bahan alam yang potensial untuk dimanfaatkan yaitu 

mikroalga sebagai antioksidan dan garam sebagai humektan karena kedua bahan ini tersedia 

melimpah di Indonesia dan belum termanfaatkan dengan baik, juga glyceryl cocoate sebagai 

zat pengemulsi.  

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mempelajari pengaruh jenis dan 

konsentrasi humektan dan konsentrasi zat pengemulsi alami terhadap perubahan fisik, kadar 

air, pH, dan stabilitas hand and body lotion. Pada penelitian ini divariasikan 2 jenis variabel 

penelitian yaitu jenis dan konsentrasi humektan dan konsentrasi zat pengemulsi alami 

dengan masing-masing jenis memvariasikan 3 level percobaan (minimum, tengah, dan 

maksimum) dan dilakukan secara duplo.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa campuran humektan gliserin dan garam (1:1 %-

b) memberikan warna yang lebih gelap; hardness, adhesiveness, dan resilience serta kadar 

air lebih tinggi dibandingkan bila hanya menggunakan gliserin saja atau garam saja sebagai 

humektan. Hal ini terjadi karena ikatan antara gliserin-garam-air lebih kuat dibandingkan 

garam-air dan gliserin-air. Garam yang ditambahkan sebagai humektan mampu membuat 

sediaan lebih tahan terhadap jamur, namun semakin banyak garam yang ditambahkan ke 

dalam formulasi mampu membuat pH hand and body lotion yang dihasilkan semakin asam, 

dan potensi terjadinya fenomena creaming semakin besar. Sementara, konsentrasi glyceryl 

cocoate mempengaruhi stabilitas sediaan di mana semakin banyak konsentrasi glyceryl 

cocoate (4 %-b) campuran semakin homogen. 

 

 

 

 

Kata kunci : formulasi, hand and body lotion, humektan, zat pengemulsi, stabil. 
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ABSTRACT 

 

 

Hand and body lotion is a preparation that contains moisturizer so that it can 

improve skin caused by dry skin problems. Hand and body lotion that is commonly found in 

the community comes from synthetic chemicals, even though these ingredients have side 

effects both for humans and the environment. Therefore, natural ingredients are used as 

ingredients for hand and body lotion formulations to minimize the side effects of chemical 

synthesis. Examples of natural materials that have the potential to be utilized are microalgae 

as antioxidants and salt as humectants because these two materials are abundantly available 

in Indonesia and have not been utilized properly, also Glyceryl cocoate as natural 

emulsifier. 

The research aimed to study the effect of the type and concentration of humectants 

and the concentration of natural emulsifiers on physical changes, moisture content, pH, and 

stability of hand and body lotion. In this study, 2 types of research variables were varied, 

namely the type and concentration of humectants and the concentration of natural 

emulsifiers with each type varying the 3 experimental levels (minimum, middle, and 

maximum) and carried out in duplicate. 

The results showed that the humectant mixture of glycerin and salt (1:1%-b) gave a 

darker color; hardness, adhesion, and resistance as well as higher water content than when 

using only glycerin or salt alone as a humectant. This happens because the glycerin-salt-

water is stronger than the salt-water and glycerin-water. Salt added as a humectant is able 

to make the preparation more resistant to fungus, but the more salt added to the formulation 

can make the pH of the hand and body lotion more acidic, and the potential for creaming 

phenomena is greater. Meanwhile, the cocoa glyceryl concentration affected the preparation 

where the higher the glyceryl cocoate concentration (4%-w), the more homogeneous the 

mixture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis sehingga disinari oleh matahari hampir 

sepanjang tahun. Paparan sinar ultraviolet (UV) matahari dapat menyebabkan masalah kulit 

seperti kulit kusam, kering, dan keriput (Isfardiayana dan Safitri, 2014). Hal ini terjadi 

karena sinar UV dapat membuat kulit mengalami dehidrasi sehingga lapisan epidermis kulit 

tidak mendapatkan kelembapan yang cukup. Kulit yang kusam, kering, dan keriput 

merupakan tanda-tanda dari permasalahan kulit kering yang dapat diatasi dengan 

penggunaan pelembap. Pelembap dapat memperbaiki kulit dengan cara mereduksi terjadinya 

kehilangan air transepidermal dengan memperbaiki penghalang kulit dan menciptakan 

penghalang sementara untuk mencegah kehilangan air pada kulit serta mengembalikan 

kelembutan kulit karena mengandung bahan aktif humektan, emolien, oklusif, dan eksfolian. 

Pelembap umumnya diaplikasikan dalam sediaan kosmetik seperti hand and body lotion 

karena merupakan sediaan yang mudah diaplikasikan dan dapat tersebar merata pada kulit 

(Simion dkk., 2005; Barel dkk., 2009; Yanhendri dan Yenny, 2012; Andini, 2020; Butarbutar 

dan Chaerunisaa, 2021).  

Selain pelembap sebagai bahan aktif, dalam pembuatan hand and body lotion juga 

terdiri dari bahan dasar dan tambahan seperti zat pengemulsi, pengental, antioksidan, 

pengawet, pelarut, pewarna, dan pewangi agar fungsi bahan aktif dapat teraplikasikan 

dengan baik pada kulit. Namun bahan-bahan yang digunakan dalam formulasi hand and 

body lotion yang umum dijumpai di masyarakat merupakan bahan sintetis. Bahan-bahan 

kimia sintesis yang digunakan seperti BHA (Butil Hidroksi Anisol), paraben, dan 

trietanolamin memiliki efek samping bagi kesehatan manusia maupun lingkungan yaitu 

dapat menyebabkan gangguan hormon, memicu kanker, menyebabkan iritasi kulit, dan dapat 

meracuni kehidupan perairan (Straue, 2017). Oleh karena terdapat efek samping dari bahan-

bahan kimia sintetis, maka untuk meminimalisir efek sampingnya dapat digunakan bahan-

bahan alam sebagai bahan formulasi hand and body lotion.  

Contoh bahan alam yang dapat dimanfaatkan dalam pembuatan hand and body lotion 

yaitu Spirulina platensis sebagai antioksidan alami, garam sebagai humektan juga 

desinfektan alami, dan Glyceryl cocoate sebagai zat pengemulsi alami. Apalagi bahan alam 

seperti Spirulina platensis dan garam tersedia melimpah di Indonesia dan pemanfaatannya 
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masih belum optimal dimana Indonesia menempati posisi ke-3 sebagai negara anggota 

APEC potensial dalam memproduksi mikroalga dan pemanfaatannya masih di bawah 10 %, 

sedangkan garam di Indonesia melimpah seperti data Kementrian Kelautan dan Perikanan 

(2019) terdapat kelebihan stok garam sebesar 131.444 ton yang belum termanfaatkan karena 

kemurniannya yang rendah (Munifah, 2008; Batten, dkk., 2011; KKP, 2019; Pregiwati, 

2019).  

Oleh karena potensi manfaat bahan-bahan alam dalam formulasi hand and body 

lotion, hal tersebut mendorong penggunaan bahan-bahan alami dalam pembuatan hand and 

body lotion pada penelitian ini untuk mendeteksi pemanfaatan bahan alami sebagai hand and 

body lotion dan pengaruhnya terhadap karakteristik fisik dan kestabilan oleh karena masih 

terbatasnya ketersediaan instrumen yang digunakan untuk menguji secara klinis. Kebaruan 

dalam penelitian ini yaitu memanfaatkan lebih banyak jenis bahan alami seperti garam yang 

dapat berperan sebagai humektan juga desinfektan, Spirulina platensis yang memiliki 

pigmen warna alami yang berfungsi sebagai antioksidan, dan glyceryl cocoate sebagai zat 

pengemulsi alami dalam pembuatan hand and body lotion. 

1.2 Tema Sentral Masalah 

 Masih terbatasnya literatur mengenai pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai 

pengganti bahan sintetis dan pengaruhnya terhadap reologi dan kestabilan hand and body 

lotion. 

1.3 Identifikasi Masalah Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi humektan (gliserin:garam = 1:0 %-b; 1:1 %-

b, dan 0:1 %-b) terhadap perubahan fisik yaitu warna, aroma, sifat reologi (tekstur: 

hardness, adhesiveness, dan resilience); kadar air; pH; dan stabilitas hand and body 

lotion? 

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi zat pengemulsi alami (glyceryl cocoate 1 %-b; 2,5 %-

b; dan 4 %-b) terhadap perubahan fisik yaitu warna, aroma, sifat reologi (tekstur: 

hardness, adhesiveness, dan resilience); kadar air; pH; dan stabilitas hand and body 

lotion? 

1.4 Premis Masalah Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang 

disajikan pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Premis 

No Variasi Percobaan Hasil Penelitian Peneliti 

1 

Emolien (Minyak kelapa, minyak kedelai, 

minyak biji bunga matahari, dan minyak 

nimba) dan Pengental (Xanthan gum dan 

sodium alginat): 10 % dan 4 % (I); 15 % dan 6 

% (II); dan 20 % dan 8 % (III) 

Stabilitas terbaik: 10 % 

emolien dan 4 % 

pengental (I) 

Pengental terbaik: 

sodium alginat 

Rentang diameter 

percobaan (I): 8 μm  

 

(Judith, 2020) 

2 
Zat Pengemulsi (Trietanolamin): 2,5 % (I); 3 

% (II); 3,5 % (III) 

pH: 6,5 (I); 6,2 (II); 5,9 

(III) 

Viskositas : 12500 cP (I); 

15250 cP (II); 18482,5 

cP (III) 

 

(Megantara, 

dkk., 2017) 

3 

Zat Pengemulsi (Span 80 dan Tween 80): 

1,6 %:5,4 % (I); 1,9 %:10,1 % (II); 2,2 %:11,8 

% (III)  

pH: 6,22 (I); 6,11 (II); 

5,99 (III) 

Viskositas : 6374,92 cP 

(I); 8069,86 cP (II); 

8485,88 cP (III) 

Semua homogen 

Terjadi pemisahan fase 

(I) 

 

(Febrihaq, 

2019) 

4 Anti-inflamnatory cream 

Hardness/firmness : 

468,53 ± 21,57 G 

Resilience : 0,05 ± 0,00 

Adhesiveness : 254,97 ± 

15,90 G 

(Tai, dkk., 

2014) 

5 Petroleum jelly 

Hardness/firmness : 

328,50 ± 27,27 G 

Resilience : 0,04 ± 0,00 

Adhesiveness : 212,97 ± 

17,18 

(Tai, dkk., 

2014) 

    

* (I) : formula 1 

(II) : formula 2 

(III) : formula 3 

 

1.5 Hipotesis 

1. Garam sebagai humektan dalam formulasi hand and body lotion akan menyebabkan 

warna semakin gelap; tekstur yang lebih hard, adhesive, dan resilience lebih tinggi; 

kadar air yang semakin tinggi; pH aman bagi kulit; dan menyebabkan emulsi menjadi 

semakin tidak stabil karena droplet fase terdispersi dalam hand and body lotion saling 

menyatu membentuk droplet yang besar. 
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2. Konsentrasi zat pengemulsi alami yang semakin tinggi akan menyebabkan stabilitas 

hand and body lotion akan semakin meningkat dan tidak terjadinya perubahan signifikan 

pada fisik, kadar air, dan pH hand and body lotion.   

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh jenis dan konsentrasi 

humektan dan konsentrasi zat pengemulsi alami terhadap perubahan fisik yaitu warna, 

aroma, sifat reologi (tekstur: hardness, adhesiveness, dan resilience); kadar air; pH; dan 

stabilitas hand and body lotion. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Manfaat Bagi Negara 

Menambah pemasukan negara dengan pengembangan hand and body lotion yang 

diperoleh dari pemanfaatan bahan alam dan membantu mengurangi kerusakan 

lingkungan akibat limbah bahan kimia sintetis. 

2. Manfaat Bagi Industri 

Mengembangkan industri hand and body lotion berbahan dasar alami sehingga lebih 

ramah lingkungan pada proses pembuatannya. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Memberikan alternatif hand and body lotion berbahan dasar alami yang lebih ramah dan 

aman bagi kulit; dan membantu meningkatkan perekonomian petani garam dan petani 

mikroalga. 

4. Manfaat Bagi Peneliti 

Memperoleh wawasan baru mengenai pengaruh jenis dan konsentrasi humektan dan 

konsentrasi zat pengemulsi alami terhadap perubahan fisik yaitu warna, aroma, sifat 

reologi (tekstur: hardness, adhesiveness, dan resilience); kadar air; pH; dan stabilitas 

hand and body lotion. 
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